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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Israel lmerupakan lsebuah lNegara lyang lberada lditengah-tengah llautan lnegara lTimur 

lTengah, ldengan lmayoritas lpenduduknya lmerupakan letnis lYahudi. lKemerdekaan lIsrael ldi 

ltahun l1948 lmendapatkan lbanyak lkecaman ldari lNegara-negara larab lyang lnotabene 

lmerupakan lNegara-negara ltetangga. lHal lini ldisebabkan lkarena lkemerdekaan lIsrael 

lmerupakan lbencana lbesar lbagi lPalestina lyang lperlahan lmulai ltergeser ldari lwilayah 

lteritorialnya. lKeberhasilan lbangsa lIsrael ldalam lmendirikan lNegara lpada lkawasan lsudah 

l„‟bertuan‟‟ ltidak lterlepas ldari lgerakan lpemikiran ldan lideologi lyang lmem-back lup lnya, 

lyaitu lzionisme. lZionisme linilah lyang lkemudian lmembuat lsehingga lkonflik 

lberkepanjangan ldan lpermusuhan lyang ltak ldapat ldibendung lantara lIsrael ldan lPalestina 

lhingga lsaat lini.
1
 

Berdirinya lNegara lIsrael lberawal ldari lgerakan lzionisme lpolitik lyang lpada lawalnya 

lhanya lmerupakan lkeyakinan lbangsa lYahudi lakan lmemiliki lNegara lIndependen, lYahudi 

ldengan lkeyakinan lzionisme lmenempuh lberbagai lcara lmelalui llobi-lobi lInternasional 

ldengan lmenguasai lmedia lsehingga lpada ltahun l1917, lInggris lmengeluarkan ldeklarasi 

lBalfour ldan lmenjanjikan lakan lmendirikan lsebuah ltanah lair lkepada lYahudi ldi lPalestina. 

lDan lpada ltahun l1918, lPalestina ljatuh lsehingga lJenderal lAllenby lmerebut lPalestina ldari 

lKhalifah lTurki lUtsmani, lsetahun lkemudian, lsecara lresmi lmandat latas lPalestina ldiberikan 

lkepada lInggris loleh lPBB. lMaka lpada ltahun l1947, lPBB ldengan lsewenang-wenang 
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2
membagi dua wilayah Palestina. Akhirnya pada Tahun 1948, Negara yang mereka 

dambakan dideklarasikan dengan nama Israel di bagian Negara Palestina. 

Dan jika dilihat dari geografis wilayah Timur Tengah, maka Timur tengah merupakan 

sebuah istilah yang muncul pada era perang dunia II dulunya dikenal dengan Asia Barat. 

Secara umum kawasan Timur Tengah mencakup Negara-negara yang terbentang dari Mesir 

diujung barat dan Iran diujung Timur dan Turki diujung Utara hingga semenanjung Arab 

diujung Selatan. 

Penyebutan Timur Tengah bukan hanya sebagai suatu istilah Geografis saja, melainkan 

merujuk kepada yang lebih yaitu sebagai konsep geopolitik yang dikonstruksi oleh Barat. 

Dan Istilah itu digunakan oleh angkatan laut Amerika Serikat untuk menyebut kawasan 

disebelah Timur sekitar gurun bekas kesultanan Ustmani yang tidak jauh dari Eropa. 

Di lwilayah lTimur lTengah lini ltelah lmelahirkan lberbagai lagama-agama lbesar ldunia 

ldan lmenjadikannya lsebagai lkiblat ldari lagama ltersebut lseperti lYerusalem lyang lmenjadi 

lKota lSuci lTiga lAgama, ldan lMekkah lsebagai lKota lSuci lumat lIslam. lTimur lTengah ljuga 

lmasuk lsebagai lkawasan lyang lpenting ldan lstrategis lbagi lperekonomian ldan lpolitik ldunia, 

lkarena lletaknya lyang lmenjadi lperlintasan ldagang lbaik ldarat lataupun llaut ldan lsecara 

lhistoris lkawasan lTimur lTengah lperna lmenjadi lpusat lPeradaban lDunia. lSemenjak lera 

lperang ldunia lII lberbagai lNegara lmemperebutkan lkekuasaannya lterhadap lwilayah ltersebut 

lyang lakhirnya lmemecah lkesatuan lwilayah litu lmenjadi lNegara-negara lberdaulat lsetelah 

lruntuhnya lkesultanan lUstmani. lDan lpasca lperang ldunia lII lkawasan ltersebut lmuncul 

lsebagai lkekuatan lbaru ldan lkembali lmenjadi lrebutan lantara lAmerika lSerikat ldan lSoviet 

ldalam lpenyebaran lpengaruhnya ldan lakhirnya lmemicu lkonflik ldiwilayah ltersebut. 
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Kemerdekaan lIsrael lakhirnya lmencapai ltitik lterang lpada lTahun l1979 ldimana lpada 

lTahun ltersebut lMesir lmenjadi lnegara lpertama lyang lmemiliki lhubungan ldiplomatik 

ldengan lIsrael ldan ldisusul loleh lYordania lpada lTahun l1994. lMesir ldan lYordania lmenjadi 

ltitik lbalik lbagi lIsrael ldalam lperjuangan lpolitiknya ldalam lmendapatkan lpengakuan ldan 

lhubungan ldiplomatik ldengan lNegara-negara lArab llainnya.
3
 

Kepentingan lpolitik lsetiap lnegara ldalam lmembuka lhubungan ldiplomatik lnegara llain 

ldapat ldilihat ldari lbeberapa lfaktor ldalam lHubungan lInternasional lseperti lyang lterjadi lpada 

lIsrael, ldimana lIsrael ltidak lbisa ldengan lmudah lmendapatkan lHak lKemerdekaannya latau 

lpengakuan ldari lbeberapa lnegara lkarena lterbentur loleh lkepentingan-kepentingan lpolitik 

lnegara llain, lsebab ldalam lHukum lInternasional lpembukaan lhubungan ldiplomatik ldapat 

lartikan lsebagai lbentuk lpengakuan lkedaulatan ldan lbentuk lterjadinya lhubungan lbaik lantara 

lkedua lNegara. 

Seiring berjalannya waktu pada akhir 2020 sebuah kesepakatan terjadi dalam 

Hubungan Internasional dimana Israel dan Uni Emirate Arab hendak melakukan 

hubungan diplomatik, dan pembukaan hubungan diplomatik tersebut antara Israel dan 

Uni Emirate Arab menjadi catatan bersejarah dikawasan Timur Tengah, dan diumumkan 

secara langsung  oleh Presiden Amerika Serikat Donald Trump pada tanggal 13 Agustus 

2020 dan perjanjian     itu dikenal sebagai Abraham Accord.
4
 

Perjanjian ini diumumkan oleh Presiden Amerika Serikat Donald Trump sebagai  

bentuk kesepakatan perdamaian antara Israel yang diwakili oleh Perdana Menterinya 

 

 

3 Ibid.Hal.175 
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Benjamin Netanyahu dan Uni Emirate Arab yang diwakili oleh Presiden Khalifah bin 

Zayed Al Nahyan. Perjanjian kedua negara dalam membuka hubungan diplomatik 

dilakukan secara bertahap dan diharapkan dapat menciptakan perdamaian dikawasan 

Timur Tengah. 

Disisi llain lperjanjian lhubungan ldiplomatik lantara lIsrael ldan lUni lEmirate lArab lini 

lmendapatkan lrespon lyang lberagam ldari lmasyarakat lInternasional lada lbeberapa lNegara 

lyang lmenyambut lbaik lperjanjian ltersebut lantara llain, lKanada, lMesir, lInggris ldan 

lBahrain. lNamun ldisisi llain ltidak lsedikit lNegara lyang lmengkritik lperjanjian ltersebut 

lseperti lNegara lIran, lTurki, lOman, ldan lQatar. lPerbedaan lpandangan lNegara-negara 

lInternasional ldalam lmelihat lperjanjian lyang ldilakukan loleh lIsrael ldan lUni lEmirate lArab 

ltidak lterlepas ldari lkepentingan lNegara-negara ltersebut ldalam lhal lini lKanada 

lmenyebutkan lperjanjian ltersebut lmenjadi llangkah lawal lmenuju lPerdamaian ldan 

lKeamanan lbagi lkawasan lTimur lTengah. 

Selain ldari lpada litu lbanyak lkelompok lmasyarakat ldan lNegara llain lmemprotes 

lperjanjian ltersebut, lseperti lPresiden lPalestina lMahmoud lAbbas lyang lkemudian 

lmengumpulkan lpara lpemimpin ldan lpejabat lPalestina lserta lKomite lPalestine lLiberation 

lOrganization l(PLO) lyang lmana lkomite lini lbertujuan luntuk lpembebasan lPalestina ldari 

lIsrael ldan lmenolak lpenuh lkeputusan lperjanjian lUni lEmirate lArab ltersebut. lBahkan 

lPLO lmenarik lduta lbesarnya ldari lAbu lDhabi ldan lmenyerukan luntuk lKonferensi 

lTingkat lTinggi l(KTT) lLiga lArab ldan lOrganisasi lKerjasama lIslam l(OKI) lagar lmenolak 

lperjanjian ltersebut. l 

Perubahan lsikap lpolitik lluar lnegeri lUni lEmirate lArab ldalam lmembuka lhubungan 

lDiplomatik ldengan lIsrael ladalah lkebijakan ldengan ltujuan ljangka lpanjang ldalam lstrategi 

lpolitik lluar lnegeri lUni lEmirate lArab lagar ldapat lmenjaga lstabilitas lnegaranya ldari 

lgangguan leksternal lmaupun linternal lserta lterhadap lkeadaan lpolitik, lkeamanan, ldan 

lekonomi lkawasan lregional lT imur lTengah lyang ltidak lstabil ldengan lbanyaknya 
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lpermasalahan-permasalahan lseperti lkonflik, lperang lsaudara, lisu lterorisme ldan lgerakan-

gerakan separatis dari berbagai  gerakan  negara Timur Tengah yang di dikhawatirkan 

akan mempengaruhi dan berdampak pada politik dan kemanan Uni Emirate Arab.
5 

Olehnya litu lNegara lmerupakan laktor lrasional ldidalam lHubungan lInternasional. lHal 

lini ldikuatkan ldengan lfakta lbahwa lsetiap lNegara lyang lsudah lmerdeka lmemiliki lhak luntuk 

lmengatur lsegala lpermasalahan lyang lada ldidalam lNegara ltersebut ldalam lrangka 

lmengamankan lkepentingan lNasionalnya, lsehingga luntuk lmencapai lkepentingan lnasional 

lsecara lmenyeluru lNegara ljuga lperlu lmenekankan lpengaruh leksternal lyang ldimilikinya, 

ldisamping lpenguasaan latas lbeberapa lfaktor linternal lyang lsudah lterkendali. lPengaruh 

leksternal ltersebut lberupa lpengakuan lyang ldiberikan loleh lNegara llain lbahwa lNegara 

lbersangkutan lmerupakan lNegara lyang lmerdeka ldan lsecara lresmi lberdaulat. lOleh lsebab 

litu lpandangan linternasional lterhadap lsebuah lNegara lkemudian lmenjadi lpenting lsebagai 

lpenentu, lapakah lNegara lbersangkutan llayak luntuk lsebuah lbentuk lpengakuan ldari lNegara 

llain lagar ldapat ldikatakan lMerdeka ldan lBerdaulat lsecara lmenyeluruh. 

Memasuki lEra lGlobalisasi lsaat lini, linterdependensi lperekonomian lNegara-negara 

ldiseluruh lpenjuruh ldunia lcenderung lsemakin lmeningkat, lhal ltersebut lditunjang ldengan 

lterdapatnya lperkembangan lteknologi lserta lberbagai lbentuk lkerjasama lekonomi lyang 

lterjalin lantar lNegara, lyang lmana lkedua lhal ltersebut lmenjadi lkomponen lutama ldidalam 

lperkembangan lekonomi lsebuah lNegara. lKejasama lyang lterjalin lantar lNegara ljuga 

ldianggap lsebagai lsebuah lmetode lmendasar lbagi lNegara ldidalam lmempertahankan 

leksitensinya ldalam llingkup lInternasional lyang lbersifat lsaling lmengutungkan. lBaik litu 

lbertujuab luntuk lmendapatkan lperlindungan lmelalui llingkungan lyang lramah, lakses 

lterhadap lberbagai lsumber ldaya lalam, lmaupun lmemenuhi lberbagai lkebutuhan lpangan 

lmasyarakat ldidalamnya. 

 

5 Ibid Hal. 10-11
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Membuka hubungan diplomasi juga diidentifikasikan sebagai bagian dari kerjasama 

internasional yang bertujuan untuk memberikan fasilitas dan berbagai faktor didalam 

lingkup Internasional, tentunya melalui beberapa penerapan kerjasama yang dilakukan agar 

dapat memberikan keuntungan bagi Negara-negara yang terlibat. Ketika Negara membuka 

hubungan diplomatic maka Negara-negara bersangkutan telah saling mengakui antar relasi 

sehingga memungkinkan agar terjadi kerjasama dalam berbagai aspek yang dapat ditandai 

dengan terdapatnya perwakilan diplomatik. Fungsi perwakilan diplomatik agar dapat 

mengakomodir lkepentingan lPolitik ldan lEkonomi lsuatu lNegara lkemudian lmelakukan 

lnegosiasi lbersama lNegara llain luntuk lmembentuk ljalinan lhubungan lkerjasama, lnegosiasi 

lyang ldilakukan ltidak lterlepas ldari lbentuk lkoordinasi luntuk lmenyelesaikan lisu ltertentu 

ldan lmengumpulkan linformasi lyang lsejatinya lbersifat lspesifik ldan ltidak ldipublikasikan 

lsecara lumum ldan lhubungan ldiplomatik lyang ldemikian ldiharapkan lmampu lmemberikan 

lkeuntungan ldibeberapa laspek lkehidupan lsehingga lberdampak lpada lpeningkatan 

lkesejahteraan lmasyarakat ldi lmasing-masing lNegara.
6
 

Berdasarkan llatar lbelakang ldiatas, lmelalui lpenelitian lini lpenulis lbermaksud 

lmengidentifikasi lkepentingan lIsrael lterhadap lUni lEmirate lArab lserta lmenganalisis 

lrespon lNegara-negara lmuslim llainnya lterkait lkebijakan lmembuka lhubungan ldiplomatik, 

llalu lbagaimana ldampak ldan lrespon lNegara-negara lmuslim ldikawasan ltimur ltengah 

ldalam lmelihat lsikap ldan lperubahan lpolitik lluar lnegeri lUni lEmirate lArab lterhadap lIsrael, 

lyang ldipengaruhi loleh lbeberapa lfaktor ldalam lpolitik lluar lnegeri ldimana lsaat lini lUni 

lEmirate lArab lsedang ldalam ltekanan ldan lmemiliki lkepentingan lnasional lyang llebih 

lpenting ldari lpada lkebersamaan ldalam lsolidaritas lkerjasama ldengan lNegara-negara lArab 

llainnya, 

 

6 K Waltz. . “Theory of International Relations”. USA: Addison-Wesly. 1979. Hal 17-21 
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dimana keadaan politik dan keamanan regional kawasan Timur Tengah memiliki 

pengaruh besar dalam dalam perubahan politik luar negeri Uni Emirate Arab disaat 

ancaman kekuatan dari Iran dan gerakan-gerakan terorisme maupun gerakan 

radikalisme yang menjadi ancaman serius bagi keamanan nasional Uni Emirate Arab. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 
 

Jika ldilihat ldari lNegara-negara lkawasan ltimur ltengah lsebagian lbesar ladalah lyang 

lkontra ldengan lkeberadaan lIsrael lkarena ldianggap lIsrael ladalah lNegara lyang ltidak 

lseharusnya lmerdeka ldiatas ltanah lPalestina lsehingga lmayoritas lNegara lIslam ldidunia 

lterutama lNegara-negara lArab lyang lIslam lmempunyai lsolidaritas ldan ltujuan lyang lsama 

ldalam lmenolak leksitensi lkemerdekaan lIsrael ditimur tengah. olehnya itu, tentu Israel 

dengan strateginya akan melakukan lobi-lobi Internasional agar memperkuat eksitensinya 

sebagai sebuah Negara yang merdeka. 

Tentu disisi lain Israel juga membutuhkan adanya dukungan dari Negara-negara arab 

kawasan Timur Tengah guna dapat membangun Hubungan Diplomatik dan 

mengamankan kepentingan nasional negaranya. 

Sehingga perjanjian normalisasi dalam membuka hubungan diplomatik antara Israel 

dan Uni Emirate Arab adalah langkah strategis Israel dalam mengawali hubungan 

diplomatik tersebut. Disisi lain bagi Uni Emirate Arab sendiri tentu lini ladalah lsebuah 

lkebijakan lluar lnegeri lyang lbaru lpertama lkali ldilakukan loleh lNegara lArab lpada labad l21 

lini ldimana lsebelumnya lNegara lArab lyang lmemiliki lhubungan ldiplomatik ldengan lIsrael 

ladalah lMesir ldan lYordania lsehingga lmembuat lposisi lUni lEmirate lArab lmenjadi lNegara 

lketiga lyang lmelakukan lpembukaan lhubungan ldiplomatik ldengan lIsrael. 

Berdasarkan hasil paparan dari Latar Belakang diatas yang telah dijelaskan maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu ”Bagaimana Strategi Israel 
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dalam membangun hubungan diplomatik dengan Uni Emirate Arab Pada Tahun 

2018-2020”. 

1.3 . TUJUAN PENELITIAN 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

 

1. agar dapat memahami langkah politik dan strategi Israel dalam membangun hubungan 

diplomatik dengan Uni Emirate Arab. 

2. Untuk mengetahui keuntungan atau kepentingan Israel dan Uni Emirate Arab dengan 

hubungan yang dijalin. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 
 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan manfaat yang baik 

secara teoritis maupun secara praktis dalam pengembangan ilmu pada umumnya. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut : 

 

1. Memberikan Informasi tentang ilmu Hubungan Internasional dan politik luar negeri 

Israel ketika melakukan langkah dan strategi penting dalam membangun hubungan 

diplomatik 

2. Agar setiap pembaca dapat mengetahui Langkah Politik dan Kebijakan Israel dengan 

Uni Emirate Arab. 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 
 

Sebagai upaya dalam memudahkan penelitian, maka disusunlah penulisan ini secara sistematis 

dan mendetail dalam 5 bab, adapun sistematika penulisan digunakan sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Adapun dalam bab pendahuluan ini terdapat susunan bab yang menjelaskan latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan masalah, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini, penulis akan membahas tentang tinjauan umum langkah politik Israel, kebijakan 

luar negeri Israel dan konsep strateginya dalam membangun hubungan Diplomatik dengan 

Negara Uni Emirate Arab. 

 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

 

Adapun susunan bab ini sebagai berikut bab metodelogi yang terdiri dari pendekatan penelitian 

yang membahas tentang konstelasi politik Israel dikawasan timur tengah dan pengaruhnya 

terhadap Uni Emirate Arab saat membuka hubungan diplomatik denga Israel. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Adapun dalam bab ini berisi pembahasan dan analisis yang mendalam terhadap persoalan yang 

menjadi fokus antara perjanjian Israel dan Uni Emirate Arab yang ditinjau dari sistem politik 

Israel ditengah-tengah kawasan timur tengah dan strateginya sebagai upaya mempengaruhi 

Negara-negara Arab timur tengah. 

 

BAB V PENUTUP (KESIMPULAN DAN SARAN) 

 

Bab ini menguraikan mengenai simpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan sesuai dengan 

tujuan penelitian yang penulis harapkan dan saran yang dapat diberikan sehubung dengan 

simpulan yang diperoleh agar nantinya dapat berguna bagi penelitian selanjutnya. 

 


